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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dan menemukan dinamika
psychological well-being warga perempuan Desa Tenganan Pegringsingan
yang melakukan perkawinan endogami. Penelitian ini dilakukan dengan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek adalah tiga orang
warga perempuan yang telah melakukan pernikahan endogami lebih dari
lima tahun. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, wawancara
mendalam terhadap Subjek dan informan. Hasilnya ketiga Subjek
menemukan kebahagiaan melalui pemenuhan empat dimensi dari enam
dimensi psychological well-being yaitu penerimaan diri, hubungan positif
dengan orang lain, otonomi, penguasaan dan tujuan hidup. Meskipun hanya
memenuhi empat dimensi, ketiga Subjek tetap dapat menemukan
kebahagiannya. Kebahagiaan dimaknai Subjek dengan kondisi keluarga
yang harmonis dan tanpa konflik.
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Pegringsingan

Desa Tenganan Pegringsingan
merupakan salah satu desa Bali Aga yang
ada di Bali. Penduduk Bali Aga adalah
sekelompok masyarakat yang hidup di
daerah pegunungan (pedalaman) pulau
Bali atau sering disebut dengan wong Bali
mula/orang Bali asli. Desa Tenganan
Pegringsingan terletak di kecamatan
Manggis, Kabupaten Karangasem, Bali
(Darsana, 2010).

Terdapat tradisi unik di Desa Tenganan
Pegringsingan  yaitu  tradisi  sistem
perkawinan  endogami  yang  harus
dilakukan antara seorang teruna (laki-laki)
dengan seorang deha  (perempuan)
Tenganan Pegringsingan (Wardani,
Pursika dan Adnyani, 2013). Kumukur dan
Damayanti (2009) menyebutkan sistim
perkawinan endogami di Desa Tenganan
Pegringsingan dilakukan untuk
mempertahankan keturunan dari warga
desa. Perkawinan ini sangat menentukan

keanggotaan dan pembagian jabatan dalam
krama (warga) desa. Perkawinan juga
mempengaruhi proses pembagian warisan.

Jika warga Desa Tenganan
Pegringsingan menikah dengan orang luar,
mereka akan dipindahkan ke banjar atau
daerah pasangannya dan tidak boleh lagi
menetap di Desa Tenganan Pegringsingan.
Selain  itu, mereka tidak  berhak
mendapatkan ~ warisan ~ orang  tua
kandungnya di Desa Tenganan
Pegringsingan  (Sadra, 2008). Dalam
aturan desa juga telah ditetapkan sanksi
jika warga melanggar tradisi perkawinan
endogami. Hasil penelitian Multihiana
(1991) tentang dampak pelanggaran
prinsip perkawinan endogami di desa
Tenganan Pegringsingan menyebutkan
bahwa warga yang melanggar akan
diberhentikan  dari  organisasi  desa
(kajongkokang), tidak lagi mendapat hak

23



Jurnal Psikologi “Mandala”

2017, Vol. 1, No. 2, 23-28

ISSN: 2580-4065

waris dan dikeluarkan dari keluarga yang
bersangkutan.

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan kepada narasumber, disebutkan
saat ini telah terjadi pergeseran tradisi
endogami di Tenganan Pegringsingan.
Warga laki-laki boleh menikah dengan
perempuan yang berasal dari luar desa
Tenganan Pegringsingan sedangkan warga
perempuan dilarang menikah dengan laki-
laki yang berasal dari luar desa. Jika warga
perempuan melanggar tradisi ini, mereka
akan diberikan sanksi sesuai dengan yang
ditentukan oleh peraturan desa. Perbedaan
perlakuan  tersebut ~membuat warga
perempuan merasakan ketidakadilan dan
dapat menurunkan tingkat kebahagiaan
dalam hidup serta perkawinan mereka.

Ryff (2004) mendefinisikan
kebahagiaan sebagai keseimbangan antara
perasaan negatif dan positif, yang
kemudian disebutnya sebagai
kesejahteraan psikologis (psychological
well-being). Ryff dan Keyes (1995)
menjelaskan  Psychological well-being
dibagi menjadi enam dimensi yaitu:
penerimaan diri, hubungan positif dengan
orang  lain,  otonomi,  penguasaan
lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan
pribadi.

Kesejahteraan psikologis merupakan
kemampuan individu untuk menerima
dirinya apa adanya (self-acceptance),
membentuk hubungan yang hangat dengan
orang lain (positive relation with others),
memiliki kemandirian dalam menghadapi
tekanan sosial (autonomy), mengontrol
lingkungan  eksternal  (environmental
mastery), memiliki tujuan dalam hidupnya
(purpose in life), serta  mampu
merealisasikan potensi dirinya secara
berkelanjutan (personal growth) (Ryff,
2002). Psychological well-being
dipengaruhi oleh lima faktor antara lain
usia, gender, status sosial ekonomi,
pendidikan dan budaya (Ryff, 1995).

Jika dilihat dari tujuan perkawinan
yang tertuang di dalam Undang-Undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974,
disebutkan bahwa perkawinan ialah ikatan
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lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) Yyang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Pergeseran tradisi yang terjadi di desa
Tenganan Pegringsingan  menyebabkan
adanya ketimpangan perlakuan yang hanya
mewajibkan warga perempuan untuk
menikah secara endogami di desa
Tenganan  Pegringsingan.  Hal ini
mendorong penulis untuk melihat apakah
kebahagiaan sebagai tujuan perkawinan
tersebut telah terpenuhi di  dalam
perkawinan endogami yang terjadi di desa
Tenganan Pegringsingan khususnya bagi
warga perempuan yang melakukannya.
PSelain itu penelitian ini bertujuan untuk
melakukan eksplorasi dan mengetahui
lebih  mendalam fenomena lain yang
terkait dengan psychological well-being
warga perempuan Yyang melakukan
perkawinan endogami di desa Tenganan
Pegringsingan.

Metode

Model pendekatan dalam penelitian ini
adalah pendekatan studi kasus, yaitu
penelitian empiris mengenai fenomena
kontemporer (case) yang terjadi di dalam
konteks kehidupan nyata terutama ketika
batas antara fenomena dan konteks tidak
begitu jelas (Yin,2012).

Tipe studi kasus yang digunakan adalah
studi kasus multi kasus holistik (Yin,
2012). Alasan pemilihan tipe multi kasus
ini karena kasus pernikahan endogami
bukanlah kasus tunggal yang terjadi di
Desa Tenganan Pegringsingan. Terdapat
lebih dari lima orang perempuan yang
melakukan pernikahan endogami di Desa
Tenganan Pegringsingan. Tipe multikasus
ini  tergolong holistik karena dalam
penelitian  ini  hanya  menganalisis
kesejahteraan psikologis warga perempuan
yang melakukan pernikahan endogami.
Alasan kedua penelitian ini digolongkan
holistik karena di dalam penelitian
melibatkan berbagai unsur, tidak hanya
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Subjek tetapi juga orang tua Subjek, tokoh
adat dan pemerintah desa.

Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Unit analisis dalam penelitian ini adalah
Desa Tenganan, Pegringsingan yang
terletak  di Kecamatan Manggis,
Kabupaten Karangasem, Bali. Unit amatan
dalam penelitian ini adalah warga
erempuan Desa Tenganan Pegringsingan
yang melakukan perkawinan endogami
yang akan dianalisis kesejahteraan
psikologisnya. Kesejahteraan psikologis
Subjek dilihat dari  kemampuannya
memenuhi enam dimensi kesejahteraan
psikologis beserta dinamikanya.

Sumber informasi dalam penelitian ini
diperolen dari Subjek dan informan.
Subjek penelitian yaitu warga perempuan
desa Tenganan Pegringsingan yang telah
melaksanakan  perkawinan  endogami
selama sedikitnya lima tahun. Burgess &
Wallin  (sitat dalam Holman, 2000)
menjelaskan bahwa kesuksesan
perkawinan dapat dilihat ketika usia
perkawinan tiga hingga lima tahun.
Pemilihan usia perkawinan yang cukup
lama memungkinkan peneliti  untuk
menggali dinamika kesejahteraan
psikologis Subjek secara mendalam terkait
perkawinannya. Informan penelitian antara
lain orang terdekat Subjek dan pemerintah
desa yang terlibat dalam perkawinan
endogami di Desa Tenganan
Pegringsingan. Analisis data dilakukan
dengan teknik analisis data lapangan
model Miles and Huberman (Sugiyono,
2012).

Hasil dan Bahasan
Hasil penelitian ditunjukkan dalam
bagan sebagai berikut:

Perempuzn Tenganan Faktor Individual
Pegringsingan

Tradisi * Merasatidak adil

Periewinan ||  Menikah Endozami ] * MenolSkadisi
Edors * Merasatidak
g bebas memilih
Eenflik Psikelogis pasangan

+Bem  mampu  menerima || o \ferasa takut

pasangan tethadap sanksi
» Tidzk mencintai pasangan i
= Tertekan

¥

Malu jika konflik keluarga

menjzdi perbincangan umum
g : 3
Tetap menjagz Menyesusikan diri dengan
hubungan baik dengan pasangan
orang lzin » Introspeksi diri
» Memzhami pasangan
» Mengalzh dam sabar
» Menerimakeadamn pasangan
* Menumbuhkan rasasayang.
T

]
Keluarga harmonis
» Konflik terselesaikan
» Hubungan baik dengan pasangan
* Hubungan baik dengan anggota keluarga
(marma, ipar, sandara)

Merasa bahagia

Gambar 1.1 Dinamika psychological well-being
perempuan desa Tenganan Pegringsingan

Tradisi perkawinan endogamy yang
berlaku di  Tenganan Pegringsingan
membuat Subjek merasakan ketidakadilan.
Menurut  Rizkiati (2012), perkawinan
endogami adalah suatu bentuk perkawinan
yang berlaku dalam masyarakat yang
hanya memperbolehkan anggota
masyarakat kawin atau menikah dengan
anggota lain dari golongan sendiri.
Pergeseran tradisi yang terjadi di
Tenganan  Pegringsingan  disebabkan
karena pengaruh modernisasi. Laki-laki
mulai diperbolenhkan menikah dengan
perempuan dari luar desa dengan
pertimbangan bahwa laki-laki masih dapat
meneruskan  keturunan di  Tenganan
Pegringsingan.

Ketiga subjek bersikap negatif terhadap
tradisi yang berlaku namun Subjek juga
merasa takut terhadap sanksi yang telah
ditetapkan jika melanggar. Ketiga Subjek
pernah menyesal dan membandingan
kondisi mereka dengan kondisi perempuan
di desa lain. Adanya pergeseran tradisi
endogami membuat subjek merasa tidak
adil karena tidak mendapat kebebasan
dalam memilih pasangan. NS, AA dan SC
tidak mampu menerima keadaan dirinya
yang terikat oleh aturan desa.

Jika dikaitkan dengan dimensi pertama
psychological wellbeing yaitu penerimaan
diri, Ryff (2002) menyebutkan faktor
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pertama yang mempengaruhi kebahagiaan
seseorang adalah ketika ia mampu
menerima dirinya, mampu menerima hal
positif dan negatif dalam dirinya.
Berdasarkan temuan penelitian, ketiga
subjek awalnya belum mampu menerima
keadaan dirinya yang dirasa tidak adil dan
membandingkan dengan perempuan di
desa lain.

Meskipun ketiga subjek merasa tidak
adil dan menolak, namun untuk menjaga
nama baik keluarga akhirnya ketiga subjek
tetap memutuskan mengikuti  tradisi
endogami. Kemampuan subjek mengambil
keputusan sendiri dan menentukan bahwa
mengikuti tradisi adalah hal yang lebih
baik untuk dilakukan sesuai dengan
dimensi kedua psychological wellbeing
yaitu otonomi.

Menurut Ryff (2002), seseorang yang
otonom adalah orang yang mandiri dan
mampu menentukan keputusan sendiri. la
mampu menentukan hal yang terbaik bagi
dirinya. Pada penelitian ini ketiga subjek
memutuskan untuk mengikuti tradisi baik
karena memang didasari oleh rasa cinta
ataupun  tidak. Keputusan  menikah
endogami yang diambil oleh ketiga subjek
didasari karena adanya sanksi yang akan
dikenakan jika mereka melanggar.

Peneliti menemukan data pada ketiga
subjek bahwa setelah menikah mereka
belum mampu menerima pernikahan
mereka, kerap berkonflik dengan pasangan
karena mereka merasa belum mampu
menerima pasangannya, serta merasa
belum mampu mencintai suaminya.
Kondisi ini membuat subjek merasa
tertekan di dalam pernikahannya.

Di sisi lain, kuatnya rasa kekeluargaan
di desa Tenganan Pegringsingan membuat
ketiga subjek merasa malu jika konflik
keluarga diketahui warga desa dan menjadi
perbincangan umum. Rasa kekeluargaan
yang erat antar warga desa membuat
ketiga subjek tetap memiliki hubungan
baik dengan orang lain dan menyesuaikan
diri dengan pasangan untuk menyelesaikan
konflik. Sikap subjek untuk tetap menjaga
hubungan baik dengan orang lain sejalan
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dengan dimensi ketiga psychological
wellbeing yaitu hubungan positif dengan
orang lain. Ryff (2002) menyebutkan
bahwa kemampuan seseorang untuk
menjalin hubungan positif dengan orang
lain dan memperhatikan perasaan orang
lain berpengaruh terhadap kebahagiaan
yang dirasakan. Selain itu, berdasarkan
hasil penelitian Ryff (2004) dijelaskan
bahwa di dalam budaya kolektivisme
ditemukan masyarakat yang cenderung
memiliki hubungan positif yang tinggi
dengan orang lain.

Untuk mengatasi konflik yang dialami,
ketiga subjek melakukan introspeksi diri,
mencoba memahami pasangan, bersikap
lebih sabar dan mengalah dalam
menghadapi suaminya, serta berusaha
menumbuhkan rasa cinta. Masing-masing
subjek membangun kualitas hubungan
yang baik dengan suami. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Kim dan
McKenry (2002) yang menjelaskan bahwa
kualitas hubungan pasangan dalam sebuah
perkawinan berhubungan dengan
psychological well-being yang dirasakan.
Pada akhirnya melalui proses yang telah
dilewati masing-masing subjek mampu
mencapai tujuan hidupnya yaitu memiliki
keluarga yang harmonis. Kondisi harmonis
ini dimaknai subjek dengan tidak adanya
konflik lagi antara subjek dengan
pasangan, memiliki hubungan yang baik
dengan pasangan dan juga dengan orang
lain termasuk mertua, ipar dan saudara.
Helms dan Beuhler (2007) menjelaskan
bahwa psychological well-being individu
dalam perkawinan dipengaruhi oleh faktor
kepuasan, cinta dan hubungan yang
harmonis. Ryff (2002) menyebutkan
seseorang sebaiknya memiliki tujuan-
tujuan yang ingin dicapai dalam hidupnya
untuk menentukan arah hidup dan
tercapainya tujuan hidup merupakan
dimensi terakhir dalam psychological
wellbeing.

Berdasarkan hasil penelitian, ketiga
subjek hanya memenuhi empat dimensi
yaitu dimensi penerimaan diri, otonomi,
hubungan positif dengan orang lain dan
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tujuan hidup. Berlakunya tradisi endogami
di Desa Tenganan Pegringsingan tidak
menghalangi Subjek untuk menemukan
kebahagiaan dalam hidupnya. Waktu dan
usia pernikahan yang semakin lama
menjadi salah satu factor yang membantu
subjek untuk mencapai kebahagiannya.

Simpulan

Berdasarkan temuan dari penelitian
diketahui bahwa pergeseran tradisi
perkawinan endogami di  Tenganan
Pegringsingan terjadi karena pengaruh
modernisasi. Laki-laki mulai
diperbolehkan menikah dengan perempuan
dari luar desa dengan pertimbangan bahwa
laki-laki  masih  dapat  meneruskan
keturunan di desa Tenganan
Pegringsingan.

Pergeseran tradisi endogami di Desa
Tenganan Pegringsingan tidak
menghalangi subjek untuk menemukan
kebahagiaan dalam hidupnya. Seiring
berjalannya waktu dan usia pernikahan
yang semakin lama subjek mampu
menciptakan keluarga yang harmonis

sehingga  subjek  dapat  mencapai
kebahagiannya.
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